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MOTTO

“Actions spcak louder than word”

Perbuatan lebih berarti dari pada Kkata —kata.
Memberikan pertolongan dengan segera kepada orang yang
memerlukan lebih mengena dan mulia dari pada beribu Kkata

tanda simpati.

“All roads lead to Rome”

Semua jalan menuju Roma.

Hasil yang sama dapat dicapai dengan cara—cara yang berbeda.
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ABSTRAK

Siti Aisyah (NIM : 232 05 062). Peran Pondok Pesantren Al - Utsmani
Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al —
Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah).
Penelitian bertujuan untuk mengetahui : Pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat oleh pondok pesantren al —utsmani, Peran sosial pondok pesantren
dalam pemberdayaan masyarakat desa gejlig. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan jenis pendekatan studi kasus. Adapun
pengumpulan data yang digunakan interview, observasi, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis menggunakan pendekatan induktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh
pondok pesantren al — utsmani yang merupakan suatu proses pemberdayaan
empowerment dan transformasi masyarakat secara efektif. Balai Pengkajian
Pemberdayaan Masyarakat (BPPM) berperan sebagai motivator, komunikator,
dinamisator dan fasilitator dalam program pemberdayaan masyarakat. kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh pondok pesantren al — utsmani
berlangsung menurut prinsip suatu system pengendalian berdasarkan umpan balik
dengan jangka waktu yang cukup panjang. Adapun dalam pelaksanaannya diikut
sertakan dalam tiga hal meliputi, yaitu : Pertama, partisipasi dalam pengambilan
keputusan (Pembuatan Konsep, Perencanaan Operasional). Kedua, Partisipasi
dalam pelaksanaan. Ketiga, Hasil.

Peran sosial pondok pesantren al — utsmani dalam pemberdayaan
masyarakat desa gejlig dapat diketahui dari realitas pondok pesantren yang
merupakan komunitas yang paling signifikan dan diharapkan dapat memainkan
peran pemberdayaan (empowerment) masyarakat secara efektif, yaitu Peran
Instrumental dan Fasilitator, Peran Mobilisasi, Peran Sumber Daya Manusia,
Peran sebagai Agent Of Development dan sebagai Center Of Excellen. Semuanya
itu merupakan suatu peran yang telah dimainkan oleh pondok pesantren al —
utsmani dalam pemberdayaan masyarakat sebagai wujud eksistensi dar1 pondok
pesantren. Jadi, hasil yang telah dicapai oleh pondok pesantren al — utsmani dalam
pemberdayaan masyarakat, yaitu dalam sektor ekonomi dengan pemberian modal
usaha, disektor lingkungan hidup dengan pemanfaatan pekarangan rumabh,
disektor kesehatan dengan memperbaiki dan meningkatkan sanitasi lingkungan
dan pencegahan penyakit melalui imunisasi, dibidang pendidikan dengan
mengembangkan program minat baca bagi masyarakat dan memberikan beasiswa
bagi siswa yang kurang mampu (panti sosial). Berdasarkan hasil penelitian ini,
diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi mahasiswa, para
tenaga pengajar, peneliti dan semua pihak.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesantren adalah sebuah sistem pendidikan islam yang unik
dan khas di Indonesia. la adalah sebuah wacana yang selalu hidup
dan dinamis. Dimana memperbincangkannya terasa akan senantiasa
menarik dan aktual. Banyak aspek yang perlu dicermati ketika
meﬂggelar dikursus pesantren, sebab pesantren sebagai sebuah sistem
memiliki banyak dimensi terkait. Dalam kondisi multidimensi itu
menariknya, pesantren sangat percaya diri dan penuh pertahanan diri
dalam menghadapi tantangan dari luar. Karenanya diskusi, tulisan,
penelitian dan pembahasan tentang pesantren akan melahirkan hasil
dan wacana yang sangat bervariasi tergantung dari sudut pandangan
dan pendekatan penulisnya.’

Dengan demikian jelaslah bahwa pesantren bukan hanya mampu
bertahan tetapi lebih dari itu, dengan penyesuaian, akomodasi -dan
konsesi yang diberikannya, pesantren pada gilirannya juga mmpu
mengembangkan diri dan bahkan kembali menempatkan diri pada

posisi yang penting dalam sistem pendidikan nasional Indonesia

Y tsmail SM. Signifikan Peran Pesantren Dalam Pengembangan Masyorokat Madani.
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 2000, him 170
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secara  keseluruhan.” Pesantren, sebagai suatu subkultur, lahir dan

berkembang seiring dengan derap langkah perubahan yang ada dalam
masyarakat global, perubahan — perubahan yang terus bergulir cepat
atau lambat, pasti akan mengimbas pada komunitas pesantren sebagai
bagian dari masyarakat dunia. Karenanya tidaklah berlebihan jika Sahal
Mahfudz menyebutkan ada dua peranan besar yang dimiliki pesantren,
schingga pesantren bisa tetap swrvive hingga sekarang ini, yakni
pesantren scbagai lembaga pendidikan dan pesantren sebagat lembaga

sosial keagamaan.’

Peran pondok pesantren saat ini tidak lagi sekedar tempat
untuk mendidik santri, selain sebagai lembaga dakwah, pondok
pesantren juga menjadi pusat pengembangan masyarakat (community
development). Memang disadari dengan sejarahnya yang panjang.
Pondok pesantren sudah demikian berakar pada kehidupan masyarakat
Indonesia. Dari situlah kemudian pondok pesantren dapat dinilai sangat
berperan dalam menumbuhkan partisipasi sosial secara lebih luas.
Pondok pesantren akan mampu memberikan Kontribust yang signifikan

guna pemberdayaan masyarakat sekitar pondok maupun masyarakat

luas.*

* Azyumardi Azra. Pesantren : Kontinuitas dan Perubahan, Dalam Pengantar Buku Dr.
Nurcholis Madjid Bilik ~ bilik Pesantren : Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta. Paramadina.
1597. him XXH!

* sahal Mahfudz. Nuansa Figih Sosial. Cet. 1. Yogyakarta : LKIS, 1994. h. 355

% Butche B Soendijojo. Pesantren Dolam Perubahan Sosial. Jakarta : P3M. him. 97



Yang pengasuhnya juga menjadi pemimpin umat dan menjadi
sumber rujukan utama dalam memberikan legitimasi terhadap tindakan
warganya. Sudah barang tentu mempunyai dasar pijakan yang bersifat
keagamaan dalam melakukan tindakannya, terutama jika itu dianggap
“baru” oleh masyarakatnya, salah satu kegiatan yang dianggap baru
menurut  kalangan masyarakat pesantren adalah pemberdayaan
masyarakat, setidaknya kalau dilihat secara kultural dari misi utama
pesantren serta porsi kegiatannya secara global, dalam bidang pendidikan.
Sedangkan dalam pemberdayaan masyarakat meskipun selama ini telah
dilakukan hanya bersifat sporadis, kegiatan pengembangan masyarakat
belum dilakukan pesantren secara kelembagaan, disamping tanpa
disertai visi yang jelas serta perangkat pendukungnya  yang
memadai.”

Pondok pesantren dengan berbagai harapan dan predikat yang
dilekatkan padanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi utama
yang senantiasa diemban yaitu : Pertama, sebagai pusat pengkaderan
pemikir — pemikir agama (cenfer of excellence). Kedua, sebagai lembaga
yang mencetak sumber daya manusia (Human Resource). Ketiga,
sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan melakukan pemberdayaan
pada masyarakat (dgent of Development).

Pondok pesantren juga dipahami sebagai  bagian  yang

terlibat dalam proses perubahan sosial (social change) ditengah

®Sahal Mahudz. Ibid. him. 356



perubahan yang terjadi, Dalam keterlibatannya dengan peran, fungsi
dan perubahan vang dimaksud. Pondok pesantren  memegang
peranan kunci sebagai motivator, innovator dan dinamisator masyarakat.
Hubungan interaksionis — cultural antara pesantren dengan masyarakat
menjadikan keberadaan dan kehadiran institusi  pesantren dalam
perubahan dan pemberdayaan masyarakat menjadi semakin kuat.
Namun demikian, harus diakui belum semua potensi besar yang
dimiliki pondok pesantren tersebut terkait dengan kontribusi pesantren
dalam pemecahan masalah —masalah sosial umat.’

Karena itu, untuk mewujudkan peran pondok pesantren dalam
pemberdayaan masyarakat sebenarnya terletak pada bagaimana
memberikan stimulus — stimulus sehingga peran yang ada pesantren

terscbut mampu berkembang secara baik.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dalam skripst ini
peneliti membantu perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
pondok pesantren al — utsmani didesa Gejlig Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah ?

2. Bagaimana peran sosial pondok pesantren al — utsmani dalam
pemberdayaan masyarakat didesa Gejlig  Kecamatan  Kajen

Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah ?

e L

® Butche B Soendjojo. ibid. him. 99



Penegasan Istilah :

Adapun istilah — istilah yang perlu peneliti tegaskan pengertiannya

adalah sebagai berikut :

. Peran.

Peran adalah apabila seseorang melaksanakan hak dan

kewajibannya sesuai dengan status dimasyarakat. Dengan kata lain,
peran adalah suatu perihal yang dapat dilakukan seseorang dalam
masyarakat sebagai organisasi atau perilaku individu yang penting
bagi struktur sosial.”
Pesantren.

Pesantren secara etimologi asalnya dari pe — santri — an yang

berarti “Tempat Santri”.® Pesantren adalah tempat santri — santri

atau murid - murid yang belajar ilmu agama islam.”

Adapun definisi lain dari pesantren adalah suatu lembaga
pendidikan islam Indonesia yang bertujuan untuk mendalami ilmu
agama islam, dan mengamalkannya sebagai pedoman  hidup
kescharian (tafaqquh fiddin) dengan menekankan pentingnya moral
dalam hidup bermasyarakat.'

Jadi, Pesantren disini adalah suatu lembaga pendidikan islam

yang dijadikan tempat tinggal para santri untuk mendalami,

?Snerjann Soekanto. Sosiclogi Suatu Pengantar, Jakarta: Yayasan Penerbit Ul 1981,
® Butche B soendjojo. Pesantren Dalam Perubachan Sosial. Jakarta : P3M. him. 28
® Ahmad Muthohar AR. Ideologi Pendidikan Pesantren. Semarang : Pustaka Rizki Putra. 2007.

him 11

% Haidar Putra Dauly. Historitas dan Eksistensi Pesantren, Sekolah, Madrasah. Yogyakarta :
PT Tiara Wacana. 2001. him. 8



memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam
(tafagquh fiddin) dengan menekankan pentingnya moral agama
islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari — hari, yang
diselenggarakan dengan lima elemen penting yang meliputi : Kyali,
pondok /asrama, masjid, santri dan pengajian kitab kuning.
Dalam tulisan ini, peran pesantren lebih diarahkan pada
salah satu peran yang dimainkan oleh pesantren khususnya dalam
bidang sosial, yaitu dalam upaya pemberdayaan masyarakat.
3. Pemberdayaan.
Pemberdayaan secara etimologi asalnya dari daya yang berarti

' Dalam makna yang lain pemberdayaan

kekuatan, tenaga.’
diartikan sebagai proses, cara, perbuatan memberdayakan.'?
4. Masyarakat.

Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas — luasnya
dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.”

Dalam makna yang lain masyarakat diartikan sebagai pergaulan
hidup manusia (sehimpunan orang yang hidup) bersama disuatu
tempat dengan ikatan —ikatan aturan yang tertentu.'

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran pesantren dalam

pemberdayaan masyarakat ialah suatu tindakan yang dilakukan oleh

.

1 W.LS Poerwadarminta. Kemus Umum Bohosa Indonesic. Jakarta : Balai Pustaka. 1599, him

232
2 Tim Penyusun Kamus Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kemus Besar Bahosa Indonesia.

Jakarta : Balai Pustaka, 2003. him 22

2 1bid. him. 721
1B W.IS Poprwodarminto, OP. Cit. him. 636
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pesantren sebagai proses, cara, perbuatan memberdayakan serta
membangkitkan kemauan, kemampuan dan kepercayaan pada diri
sendiri agar mereka dapat terlibat secara aktif dalam suatu gerakan

masyarakat yang terlaksana secara metodis, efisien dan terorganisir,

Tujuan Penelitian

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan

skripsi ini sesuai dengan perumusan masalah skripsi, yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat oleh pesantren al —utsmani didesa Gejlig Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah ?

2. Untuk mengetahui peran sosial apakah yang dimainkan oleh
pesantren al — utsmani dalam pemberdayaan masyarakat didesa

Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah ?

Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat penelitian yang dapat dipetik dari upaya
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah : Hasil penelitian
ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam
upaya pengembangan pesantren dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
dimasa yang akan datang, schingga dapat menjadikan pesantren
sebagai basis bagi pemberdayaan masyarakat. Sekaligus mampu
menumbuhkan kelas sosial menengah muslim dalam pengembangan

pendidikan agama islam kedepan.



E. Tinjauan Pustaka

1.

Analisis Teoritis.

Menurut Dawan Rahardjo, dalam bukunya “Pesantren Dan
Pembaharuarn® wmengatakan bahwa kyai dan wustadz merupakan
komponen penting yang amat menentukan keberhasilan pendidikan
dipesantren. Dengan demikian, pertumbuhan dan perkembangan suatu
pesantren amat tergantung pada figur kyai atau ustadz tadi.
Sehingga pertimbangan utama seorang santri yang akan memasuki
suatu pesantren adalah berdasarkan pada kebesaran dan kemasyuran
nama yang disandang oleh kyainya."

Irwan Abdullah, M. Zain, Hasse J. dalam bukunya “Agama
Pendidikan Islam Dan Tanggung Jawab sosial Pesantren” adalah
pondok pesantren merupakan cikal — bakal dan pilar pendidikan
vang ada di Indonesia. Pesantren merupakan suatu lembaga
pendidikan vyang telah terbukti berperan penting dalam melakukan
transmisi  ilmu — ilmu keagamaan dimasyarakat. Setidaknya,
dilndonesia dengan jumiah 11.312 pesantren ditambah jumiah
santri yang tidak kurang dari 3 juta, bisa dipastikan bahwa dalam
setiap tahunnya Indonesia telah melahirkan jutaan lulusan pesantren
yang tidak lain akan mewarnai masa depan bangsa Ini.

Dalam perkembangannya, semangat enterpreuner sebuah

pesantren akan ditentukan oleh kepemimpinan seorang kyai. la telah

> Dawan rahardjo. Pesantren dan Pembaharuan. Jakarta : lembaga Penelitian Pengembangan.
1983. him 97



menjadi kunci dalam mengendalikan sebuah pesantren bahkan
sebagian besar pesantren secara historis telah bergantung sepenuhnya
pada kemampuan pribadi kyainya. Kyai merupakan cikal —-bakal dan
sekalipus merupakan elemen yang paling pokok dari sebuah
pesantren, Termasuk dalam menentukan atau rekruitmen  kyai
kedepanfﬁ

Fasli Jalal dan Dedi Supriadi dalam buku editnya yang
berjudul “Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah”
menyatakan bahwa, sosok masyarakat masa depan adalah
masyarakat yang memiliki kemampuan sendiri untuk menetapkan
idealisasi masa depannya, memilih altemative kebijakan yang akan
ditempuh, mengelola jalannya kehidupan dan mengadakan kontrol
sosial sendiri. Semua itu tumbuh tidak secara fop — down,
melainkan bottom — up."”

Menurut H. Mahpuddin Noor. Dalam bukunya “Pofret Dunia
Pesantren”” menyatakan bahwa, upaya pembinaan terhadap sarana
keagamaan secara memadai disertai hukum islam, pranata sosial
yang sedang dan tengah berkembang ditengah —tengah masyarakat
dewasa ini. Disinilah pondok pesantren tampil untuk memberikan

konstribusi terhadap masyarakat luas melalui pembinaan dan pelayanan

e

% |rwan Abdullah. M. Zain. Hasse. ). Agoma Pendidikan Islom dan Tanggung fowab Sosial

Pesantren, Cet 1. Yogyakarta : Sekolah Pasca Sarjana UGM. 2008. him 165
17 Easli Jalal. Dedi Supriadi. Reformasi Pendidikan Dalam Konteks Otonomi Daerah. Yogyakarta :

Adi Citra Karya Nusa. 2001. him 72
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tethadap masyarakat dalam bidang sosial. Dimana pelayanan dapat
dilaksanakan didalam pondok pesantren atau diluar pondok pesantren.

Oleh sebab itu, akibat adanya persentuhan pondok pesantren
dengan berbagai bidang sosial dan usaha pemberdayaan masyarakat
sangatlah menguntungkan dan amat strategis untuk disumbangkan
bagi kehidupan masyarakat luas. Konstribusi pondok pesantren
terhadap masyarakat begitu banyak antara lain : Pelayanan pondok
pesantren terhadap pengelolaan dalam bidang industri, Pelayanan
pondok pesantren dalam bidang pertanian, Pelayanan  pondok
pesantren dalam bidang perdagangan, Pelayanan pondok pesatren
dalam bidang koperasi dan masih banyak lagi yang lainnya.'®

Sebagai sub sistem kehidupan masyarakat, maka kehadiran
pesantren sejalan dengan proses perkembangan masyarakat yang
bersangkutan. Pesantren bisa dianggap sebagai lembaga yang
bertugas mengubah masyarakat sekaligus merupakan sarana yang
melakukan tugas dan fungsi kultural dalam masyarakat dalam
rangka merealisasikan cita — cita."”

Dari berbagai literatur yang sudah peneliti kemukakan, ternyata
Peran Pondok Pesantren Dalam Pemberdayaan Masyarakat sangatlah
diperlukan, namun yang sering dikaji adalah Peran Pondok
Pesantren Dalam Dunia Pendidikan secara umum, menurut

pengetahuan peneliti belum ada yang mencoba mengkaji dan

o S

8 pmahpuddin Noor. Potret Dunia Pesantren. Cet 1. Bandung : Humaniora. 2006. him 134
A, Arifin. imu Perbandingan Pendidikan. Jakarta : PT. Golden Terayun Press. 2003. him 103



11

menggali Peran Pondok Pesantren Dalam Pemberdayaan Masyarakat.
Oleh karena itu, peneliti menganggap perlu untuk mengangkat judul
tersebut sebagai judul skripsi peneliti.

Kerangka Berpikir.

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan islam tertua
dilndonesia  yang  telah  mencetak  kader — kader ulama,
mencerdaskan masyarakat, dan memiliki potensi untuk menjadi
pelopor pembangunan masyarakat dilingkungannya. Selama ini
pesantren hanya dikenal sebagai lembaga pengajaran agama islam
yang konsern pada pendidikan agama atau lebih dikenal sebagai
lembaga tafaqquh fi al-din.

Sejarah perkembangan pesantren membuktikan bahwa
pesantren juga mempunyai peran sosial dalam pemberdayaan
masyarakat yang signifikan. Yang mencakup kegiatan pondok
pesantren yang semakin luas dan mendalam, kegiatan tidak lagi
terbatas pada pendidikan agama, dakwah, pembinaan umat dan
kegiatan sosial lainnya, tetapi juga telah merambah pada Kkegiatan
ekonomi. Peneliti mencoba meneliti sejauhmana peran pesantren
dalam pemberdayaan masyarakat dipondok pesantren Al-— Utsmani.

Banyak orang mengetahui keberadaan pondok pesantren
Al — Utsmani vang letaknya didesa Gegjlig Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan. Saat ini pesantren dari tahun ketahun

terus mengalami perubahan, karena persoalan yang dihadapi
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pesantren berikut, adaptasi yang dibutuhkannya tidak hanya
berkaitan dengan kurikulum. Selama ini  kegiatan  dipondok
pesantren lebih banyak diarahkan kepada kegiatan keagamaan
dan pendidikan. Sedangkan kegiatan pemberdayaan masyarakat
dibidang sosial masih perlu untuk lebih ditingkatkan. Pada
masa ftransisi ini pesantren terlihat memberikan pelajaran yang
berharga tentang perkembangan lembaga pendidikan yang mengakar
dimasyarakat. Dengan demikian, bagi peneliti mempunyai cukup
alasan untuk mengkaji dan meneliti tentang pondok pesantren al -
utsmani tentang pemberdayaan masyarakat dibidang sosial yang
terwujud dalam bentuk pondok pesantren al-— utsmani.

Dalam hal ini, peneliti mencoba melihat dan mengamati
sebuah pesantren yang mempunyai program pemberdayaan masyarakat
dibidang sosial, serta sejauh mana masyarakat yang tinggal disekitar
pesantren dapat turut merasakan kehadiran serta manfaat darl
pondok pesantren tersebut. Karena adanya pemberdayaan masyarakat
tersebut, ternyata pondok pesantren memiliki misi, visi dan tujuan
dalam program pemberdayaan masyarakat itu sendiri yang telah
diterapkan oleh Pondok Pesantren Al — Utsmani di Desa Gejlig

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah.

F. Metode Penelitian

Metode adalah cara atau jalan sehubungan upaya ilmiah, maka

metode merupakan cara kerja untuk memahami objek penelitian.
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Sehingga metode merupakan salah satu faktor yang terpenting dan

menentukan dalam penelitian. Hal ini disebabkan berhasil atau tidaknya

penclitian akan ban}?ak ditentukan oleh tepat atau tidaknya penelitian

dan penentuan metode yang digunakan.

1.

Jenis Penelitian.

Adapun dalam penelitian ini, menggunakan salah satu jenis
penelitian deskriptif yaitu Studi Kasus (case study). Studi kasus
merupakan suatu tipe pendekatan dalam penelitian yang penelaahannya
kepada satu kasus yang dilakukan secara infensif, mendalam,
mendetail dan komprehensif

Dalam hal ini subyek penelitian dapat saja individu,
kelompok, lembaga, maupun masyarakat.

Tujuan studi kasus yaitu untuk memberikan gambaran secara
mendetail tentang latar belakang, sifat — sifat serta karakter —
karakter yang khas dari kasus ataupun status dari individu, yang
kemudian akan dijadikan suvatu hal yang bersifat umum.

Fokus Penelitian (Research Focus).

Fokus penelitian adalah apa-apa yang akan diteliﬁ dalam
sebuah kegiatan penelitian untuk menghindari permasalahan yang
terlalu luas, Maka dalam sebuah penclitian harus ada fokus

yang dijadikan kajian dalam penelitian.

T

“® sanapiah Faisal. Format — format Pendidikan Sosial : Dasar ~ dasar dan Aplikasi. Jakarta : CV.
Rajawali. 1992, him. 22
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Karena permasalahan yang ada biasanya sangat komplek dan
tidak mungkin diteliti secara serempak dari semua segi secara
serentak. Seringkali permasalahan melibatkan begitu banyak variabel
dan faktor, schingga berada diluar jangkauan kemampuan seorang
peneliti. Selain itu, suatu penelitian yang menyangkut permasalahan
yang terlalu luas tidak akan dapat memberikan kesimpulan yang
bermakna dalam.”’

Adapun vyang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah
peranan pesantren dalam pemberdayaan masyarakat.

3. Subyek Penelitian (Research Subyek).

Subyek penelitian adalah individu - individu atau kelompok
yang dijadikan unit atau satuan (kasus) yang berkaitan dengan
penelitian. ¥ Dalam makna yang lain subyek penelitian adalab
sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data mengenai
variabel — variabe! yang diteliti.”

Sumber data menurut Suharsimi Arikunto dapat dibagi
menjadi tiga (3P), yaitu person, paper dan place. Person
berarti orang, dalam hal ini bisa pengasuh atau pimpinan, para
pengurns pondok. Paper berarti kertas, hasil wawancara,

manuskrip, foto, dokumen, karya tulis, biodata atau yang lainnya.

1 saifudin Azwar. Metodologi Penelitian. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 1997. him. 12
2 sanafiah Faisal. Op. Cit. him. 109
2 salfudin Azwar. OP. Cit. him. 2
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Place berarti tempat, ruang atau kejadian yang berlangsung

disuatu tempat.*

a. Sumber Data Primer, mempakqn unsur data utama yang ada
hubungannya dengan permasalahan dalam penulisan skripsi
yang terdiri atas : Kyai, Ustadz, Pengurus.

b. Sumber Data Seckunder, merupakan sumber data yang
mendukung dalam pembahasan skripsi ini berupa buku — buku,

dokumen, arsip dan lainnya, antara lain :

1) Zamaksyari Dhofier. Tradisi Pesantren Studi Pandangan
Hidup Kiai, Jakarta : LP3ES. 1983
2) Sahal Mahfudz. Nuansa Figih Sosial. Yogyakarta : LKIS.
1994
Serta buku—-buku lain yang ada relevansinya dengan
judul dan 1ide pokok permasalahannya. Sedangkan objek
yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah pondok
pesantren al — utsmani desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan Jawa Tengah.
4. Metode Pengumpulan Data.
Data adalah semwua kenyataan (fakta) yang dapat dijumpai
oleh peneliti dilapangan dan direkam sebagai fokus atau subyek
yang diteliti. Oleh sebab itu ketetapan menggunakan metode

dalam pengumpulan data adalah sangat penting dan metode

*% suharsimi Arikunto. Prosedur Penelition. Yogyakarta : Rineka Cipta. 1996. him 23
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yﬁng digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

karena metode ini sesmai dengan masalah yang sedang diteliti.
Adapun untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini, maka metode vyang digunakan adalah sebagai

berikut :

a. Metode interview atau wawancara.

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara sipenanya atau pewawancara dengan si penjawab
atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara).”

Dalam hal ini digunakan model wawancara bebas terpimpin,
yang mana orang yang diwawancarai dapat memberikan jawaban
dalam situasi bebas dan peneliti mengendalikan arah dart
wawancara.,

Metode ini digunakan untuk memperoleh data —data yang
terkait dengan sejarah pondok pesantren, perkembangan pondok
pesantren dan lain - lain, serta wawancara yang dilakukan secara
bertatap muka dengan kyai, ustadz dan pengurus pondok
pesaniren.

b. Metode Observasi.

® Moh. Nazir. Metodologi Penelition. Ghalia Indonesia. 1999. him. 234
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Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis fenomena — fenomena yang diselidiki.?®

Adapun alat pengumpulan datanya disebut panduan observasi,
yang digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan baik
terhadap benda, keadaan, kondisi, situasi, kegiatan, proses, atau
penampilan tingkah laku seseorang. *’

Dalam pengumpulan data ini menggunakan teknik non —
partisipan artinya peneliti tidak terlibat secara langsung dalam
setiap kegiatan — kegiatan yang dilaksanakan oleh pesantren,
hanya untuk kegiatan — kegiatan tertentu peneliti mengamati
dari dekat.

Metode ini digunakan untuk mengamati fasilitas atau
sarana, serta mengamati pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren di Desa
Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan Jawa Tengah.
Tidak menutup kemungkinan mengamati fenomena — fenomena

lainnya vyang berkaitan dengan penelitian.

. Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi, yakni mencari data mengenai

variabel yang berupa catatan, transkip, buku - buku, surat kabar,

% sutrisno Hadi. Metodologi Research Hi. Yogyakarta : Yayasan Fakultas Psikologi UGM. 1993, him.

136

%7 sanapiah Falsal. Op. Cit. him. 136
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majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya, 2

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan
data - data yang Dberupa tulisan — tulisan dan berhubungan
dengan objek penelitian yang akan dibahas dalam penelitian
ini, serta digunakan sebagai metode penguat dari hasil metode
interview dan  observasi. Metode im digunakan untuk
mengumpulkan data tentang struktur organisasi, jadwal kegiatan
pesantren, letak geografis, grafik strategi BPPM dan dokumentasi
lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

5. Metode Analisis Data.

Setelah data terkumpul, selanjutnya menganalisa data, metode
yang digunakan dalam menganalisa data adalah metode deskriptif
kualitatif, vaitu suatu metode dalam meneliti status, sekelompok
manusia, suafu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun
suatu pengembangan pada waktu sekarang.”

Dalam pendekatannya, penelitian ini menggunakan pendekatan
induktif, yakni : pendekatan berfikir yang berangkat dari fakta -
fakta yang khusus, peristiwa — peristiwa yang konkret, kemudian

dari fakta — fakta atau peristiwa — peristiwa yang khusus Konkret

% suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Sugtu Pendekatan Praktek. Jakarta : Rineka Cipta.

2002. him. 135
2 M. Nazir. Metode Penelitian. h. 236
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itu  ditarik  generalisasi — generalisasi  yang mempunyai  sifat

umum.m

G. Sistematika Penulisan Skripsi

BABI  Pendahuluan berisi tentang : Latar Belakang Masalah,

Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian.

BABII Pondok Pesantren Dan Pemberdayaan Masyarakat :

A. Pondok Pesantren :
Pengertian Pondok Pesantren, Sejarah Perkembangan
Pesantren, Dasar Dan Tujuan Pondok Pesantren,
Tipologi Pondok Pesantren.
B. Pemberdayaan Masyarakat Oleh Pesantren:
Pengertian Pemberdayaan Masyarakat, Peran Pesantren,
Pondok Pesantren Dan Pengembangan Masyarakat.
BABIIl Gambaran Umum Tentang Pondok Pesantren Al -
Utsmani desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan Jawa Tengah:
A. Deskripsi Tentang Pondok Pesantren Al — Utsmani :
Letak  Geografis,  Kehidupan Beragama, Sejarah

Pondok Pesantren Al — Utsmani, Struktur Organisasi,

3¢ ¢ trisno Hadi. Metodologi Research I. Yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM.
1983. him. 42
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Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Al — Utsmani,
Sarana Dan Prasarana.

B. Balai Pengkajian Dan Pengembangan Masyarakat :
Sejarah Berdirinya BPPM, Tujuan BPPM, Strategi
Pendekatan Kegiatan Pengembangan Masyarakat yang
Dilakukan Oleh BPPM  Menggunakan  Metode
Pendekatan Dari Dalam, Pelaksanaan Program BPPM,

Pengalaman Organisasi, Dukungan Pemerintah.

BAB IV Peran Pondok Pesantren Al — Utsmani Dalam

BAB V

Pemberdayaan Masyarakat Desa  Gejlig Kecamatan

Kajen Kabupaten Peckalongan Jawa Tengah.

A. Analisa tentang pelaksanaan program pemberdayaan
masyarakat oleh Pondok Pesantren Al - Utsmani di
Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
Jawa Tengah.

B. Analisa tentang peran sosial pesantren Al — Utsmani
dalam Pemberdayaan Masyarakat Desa  Gejlig
Kecamatan Kajen  Kabupaten  Pekalongan  Jawa
Tengah.

Penutup

A. Kesimpulan

B. Saran



BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dari uraian diatas tentang peran pondok pesantren dalam

pemberdayaan masyarakat (Studi kasus di Pondok Pesantren Al —

Utsmani Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan Jawa

Tengah), vang sedikit dan sempit pada bab-—bab terdahulu, maka

dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1.

Program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh pondok
pesantren al — utsmani desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten
Pekalongan Jawa Tengah merupakan suatu proses pemberdayaan
(emprowerment) dan  transformasi masyarakat secara  efektif.
Berawal dari sini timbullah ide untuk membuat sebuah institust
yang bernama BPPM yang berperan sebagai motivator, komunikator,
dinamisator dan fasilitator dalam program pemberdayaan masyarakat.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh
pondok pesantren al—utsmani berlangsung menurut prinsip suatu
sistem pengendalian berdasarkan umpan - balik dengan jangka waktu
vang panjang. Peningkatan program yang dimaksud agar sistem
tersebut tetap komunikatif. Dengan demikian, dapat kita pelajari

secara terus menerus dan dapat diperluas dengan strategi program

114
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serta  diusahakan terwujudnya suatu implementasi parsipatif
berdasarkan  prinsip — prinsip yang telah direncanakan, Yaitu
pelaksanaan  program yang memberikan arti penting dalam
perannya dalam kelompok - kelompok swadaya secara sukarela
bagi perkembangan daerah Gejlig yang terpadu dan partisipatif.
Adapun dalam pelaksanaannya partisipasi masyarakat diikut sertakan
dalam tiga (3) hal meliputi : Pertama, partisipasi dalam pengambilan
keputusan (Pembuatan konsep, perencanaan operasional). Kedua,
partisipasi dalam pelaksanaan dan yang Ketiga, adalah hasil.

2. Peran sosial pondok pesantren al— utsmani dalam pemberdayaan
masyarakat Desa Gejlig Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan
Jawa Tengah dapat diketahui dari realita pondok pesantren yang
merupakan komunitas yang paling signifikan yang dapat memainkan
peran .pemberda}faan (emprowerment) masyarakat secara efektif, yaitu
peran instrumental dan fasilitator, peran mobilisasi, peran sumber
daya manusia, peran sebagai agent of development dan sebagai
center of excellence. Semuanya itu merupakan suatu peran yang
telah dimainkan oleh pondok pesaniren Al — Utsmani dalam

pemberdayaan masyarakat sebagai wujud eksistensi pesantren.

B. Saran.

Setelah mengkaji dari beberapa buku Alhamdulillah penulis

dapat menyelesaikan tulisan  skripsi ini walaupun masih banyak
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kekurangannya. Disini penulis ingin menyampaikan saran — saran,

sebagai berikut ;

1. Seiring dengan tantangan perubahan zaman, hendaknya pondok
pesantren al — utsmani  selalu  merespon dengan kesadaran agar
semakin kokoh dalam eksistensinya. Hal ini direalisasikan dengan
melakukan perubahan — perubahan yang relevan dan signifikan tanpa
melupakan jati diri dari  pondok pesantren al — utsmani itu
sendiri.

2. Dalam merumuskan strategi pengembangan peran pondok pesantren
sebagai basis pemberdayaan masyarakat, hendaknya senantiasa
mengoptimalkan peran yang ada dalam diri pondok pesantren dan
masyarakat melalui partisipasi bersama dalam upaya pemberdayaan
masyarakat. Sehingga hasil dart pelaksanaan program tersebut
dapat berlangsung selalui prinsip pengendalian berdasarkan umpan -
balik dengan jangka waktu yang cukup panjang.

C. Penutup.

Alhamdulillah segala puji dan syukur hanya untuk Allah SWT
yang telah mengajarkan manusia dengan galamnya, yang mengajarkan
menusia apa — apa vang ia belum mengetahuinya, schingga manusia
pada akhirnya mengetahui dan menyadarinya. Rasa syukur senantiasa
penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah — Nya, inayah — Nya, serta Taufig— Nya penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa pula shalawat serta salam
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senantiasa terlimpahkan kepada junjungan WNabi kita Muhammad
SAW . Kepada semua pihak yang ielah membantu, penulis hanya
dapat menyampaikan dan mengucapkan terima Kkasih yang setulus —
tulusnya. Akhirnya penulis berharap, semoga tulisan yang sedikit ini
berguna dan bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan

wawasan serfa pengetahuan kita bersama. Amin yaa rabbal ‘alamin.
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